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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Kajian Yuridis Terhadap Kedudukan Mas Kawin
Dalam Sistem Hukum Perkawinan Masyarakat Adat Fak-Fak Di Kota Jayapura.
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui kajian yuridis terhadap
kedudukan Mas kawin dalam sistem hukum perkawinan masyarakat adat FakFak di
Kota Jayapura. Penelitian ini menggunakan metode hukum yuridis empiris, dengan
kajian teori hukum perkawinan adat masyarakat FakFak di Kota Jayapura, yang
didapat dari data primer melalui wawancara dan data sekunder dengan melakukan
studi kepustakaan hukum.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kedudukan Mas kawin dalam sistem
hukum perkawinan masyarakat adat Fakfak di Kota Jayapura sangat penting, maka
harus dilakukan sesuai dengan tradisi dan adat perkawinan masyarakat Fakfak baik
yang ada di kampung halaman Kota Fakfak maupun yang ada tinggal di Kota
Jayapura, sebagai bentuk pelestarian adat dan budaya suku Mbahammata secara
turun temurun yang menjadi jati diri bagi laki-laki Fakfak dalam keluarga besarnya.
Adapun akibat dari sistem hukum perkawinan bila tidak terpenuhi Mas kawin dalam
prosesi peminangan bagi masyarakat adat Fakfak di Kota Jayapura, hal ini
berlangsung secara fleksibel dan tidak bersikap memaksa atau mengancang
keberlangsungan pertunangan dalam pembayaran Mas kawin dari pihak laki-laki
kepada keluarga pihak perempuan, tetapi hubungan keduanya tetap berjalan dengan
baik tanpa mempersoalkan sanksi dari jumlah Mas kawin yang telah disepakati.
Sanksi hukum perkawinan adat Fakfak terjadi ketika proses peminangan dan
pembayaran Mas kawin telah dilakukan dimana kedua pihak laki-laki dan perempuan
harus menaati dan menjaga ikatan perjanjian hukum perkawinan adat dalam bentuk
penyerahan Mas kawin sebagai simbol pemersatu bagi kedua keluarga besar dari
pihak laki-laki maupun perempuan, sehingga kehidupan keluarga keduanya dapat
harmonis dan bahagian.

Kata Kunci: Maskawin, Hukum, Perkawinan, Adat
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